BAB Il
OBJEK DAN METODE PENELITIAN

3.1 Objek Penelitian

Objek penelitian merupakan sesuatu yang menjadiagan dalam suatu
penelitian, objek penelitian ini menjadi sasaranlamia penelitian untuk
mendapatkan jawaban ataupun solusi dari permasejamgy terjadi.

Adapun pendapat Sugiyono (2006:13) menjelaskanggréan objek
penelitian adalah sebagai berikut:

“Objek penelitian adalah sasaran ilmiah untuk mpatkean data dengan

tujuan dan kegunaan tertentu tentang sesuatu Hektibp valid, dan

reliable tentang suatu hal (variabel tertentu)”.

Objek penelitian dalam penyusunan skripsi ini du&laalitastax agents
Maka yang akan diteliti adalah kualiteex agentsdan tingkatcompliance cost
wajib pajak badan. Penelitian ini dilakukan oleingléi di kantor konsultan pajak
yang mewakili wajib pajak badan di Kantor Pelayafaak lingkungan Kota

Bandung.

3.2 Metode Penelitian

Metode penelitian merupakan cara yang digunakah peneliti dalam
mengumpulkan data penelitiannya. Metode dalam pgemelini menggunakan
metode deskriptif analisis dan verifikatif dengaengekatan kualitatif. Dengan

menggunakan metode penelitian akan diketahui hiduggng signifikan antara

42
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variabel yang diteliti sehingga menghasilkan kesilap yang akan memperjelas
gambaran mengenai objek yang diteliti.

Menurut Sugiyono (2009:2) mengemukakan metode jtemelsebagai
berikut:

“Metode penelitian pada dasarnya merupakan caraahlmuntuk

mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan teftent

Berdasarkan pernyataan di atas, dapat disimpulbw#® terdapat empat
kata kunci yang perlu diperhatikan yaitu cara ilmidata, tujuan dan kegunaan.
Cara ilmiah didasarkan pada ciri-ciri keilmuan,adgting diperoleh adalah data
empiris, tujuannya untuk membuktikan data yang rdieé terhadap informasi
tertentu, dan kegunaannya untuk memahami, memecatidta mengantisipasi
masalah.

Pengertian metode deskriptif yang dikemukakan &egiyono (2010:29)
adalah sebagai berikut :

“Metode deskriptif adalah metode yang digunakamukimienggambarkan

atau menganalisis suatu hasil penelitian tetapktidigunakan untuk

membuat kesimpulan yang lebih luas”.

Metode deskriptif digunakan untuk menggambarkanusan masalah ke
satu dan ke dua. Data yang dibutuhkan adalah dag sesuai dengan masalah-
masalah yang ada dan sesuai dengan tujuan pamebgaingga data tersebut
akan dikumpulkan, dianalisis dan diproses lebiltlgesuai dengan teori-teori

yang telah dipelajari, jadi dari data tersebut atki#arik kesimpulan.
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Sedangkan menurut Mashuri (2009: 45) pengertianoaeetverifikatif
adalah sebagai berikut :

“Metode verifikatif yaitu memeriksa benar tidakngpabila dijelaskan

untuk menguji suatu cara dengan atau tanpa perbajemg telah

dilaksanakan di tempat lain dengan mengatasi nfasgdang serupa

dengan kehidupan.”

Penelitian ini dimaksudkan untuk menguiji hipotef@sgan menggunakan
perhitungan statistik.Penelitian ini digunakan knteenguji pengaruh variabel X

terhadap Y yang diteliti. Verifikatif berarti mengteori dengan pengujian suatu

hipotesis apakah diterima atau ditolak.

3.2.1 Desain Penelitian

Desain penelitian merupakan rancangan penelitiangydigunakan
sebagai pedoman dalam melakukan proses peneliasain penelitian akan
berguna bagi semua pihak yang terlibat dalam prpseaslitian, karena langkah
dalam melakukan penelitian mengacu kepada desaglifi@n yang telah dibuat.
Proses penelitian ini menggunakan metode penektiantitatif.

Menurut Sugiyono (2008: 13) dapat disimpulkan esospenelitian
kuantitatif meliputi:
Sumber masalah
Rumusan masalah
Konsep dan teori yang relevan dan penemuan yaegarel
Pengajuan hipotesis
Metode penelitian

Menyusun instrumen penelitian
Kesimpulan.

NookrwhE
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Berdasarkan proses penelitian yang telah dijelaskatas, maka desain
pada penelitian ini dijelaskan sebagai berikut:
1. Sumber masalah
Membuat identifikasi masalah berdasarkan latarkaglg penelitian sehingga
mendapatkan judul sesuai dengan masalah yang diggmudentifikasi
masalah diperoleh dari adanya fenomena yang tedjaniasyarakat, seperti
peranartax agentsyang menyebabkan tinggingampliance costvajib pajak
badan, namun jiktax agentgersebuberkualitas setidaknya akan mengurangi
total compliance coswvajib pajak badan.
2. Rumusan masalah
Rumusan masalah merupakan suatu pertanyaan yanglalea jawabannya
melalui pengumpulan data. Proses penemuan masa@hpakan tahap
penelitian yang paling sulit karena tujuan peragiitini adalah menjawab
masalah penelitian sehingga suatu penelitian tdbat dilakukan dengan
baik jika masalahnya tidak dirumuskan secara j@agkut rumusan masalah:
1. Bagaimana kualitagax agentsyang mewakili wajib pajak badan di
lingkungan Kantor Pelayanan Pajak wilayah Kota Bewgd
2. Bagaimana tingkatompliance cosivajib pajak badan di KPP lingkungan
Kota Bandung.
3. Seberapa besar pengaruh kualteas agentgerhadap tingkatompliance

costwajib pajak badan di KPP lingkungan Kota Bandung.
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3. Konsep dan teori yang relevan dan penemuan yaegarel
Untuk menjawab rumusan masalah yang sifatnya sem@eiiberhipotesis),
maka peneliti dapat membaca referensi teoritis yafeyan dengan masalah
dan berfikir. Selain itu penemuan penelitian seielya yang relevan juga
dapat digunakan sebagai bahan untuk memberikan b@awasementara
terhadap masalah penelitian (hipotesis). Telaahitieonempunyai tujuan
untuk menyusun kerangka teoritis yang menjadi dass#uk menjawab
masalah atau pertanyaan penelitian yang merupakeap tpenelitian dengan
menguji terpenuhinya kriteria pengetahuan yangreti

4. Pengajuan hipotesis
Jawaban terhadap rumusan masalah yang baru didaspdda teori dan
didukung oleh penelitian yang relevan, tetapi belsa pembuktian secara
empiris (faktual) maka jawaban itu disebut hipaesiipotesis yang dibuat
pada penelitian ini adalah kualitéex agentsberpengaruh terhadap tingkat
compliance cost

5. Metode penelitian
Dalam melakukan penelitian penulis menggunakan aeetdeskriptif dan
verifikatif. Metode deskriptif digunakan untuk mawjab rumusan masalah
pertama dan kedua, yaitu:
1. Bagaimana kualita3ax Agentsyang mewakili wajib pajak badan pada

KPP yang berada di lingkungan Kota Bandung.

2. Bagaimana tingkaCompliance Costvajib pajak badan pada KPP yang

berada di lingkungan Kota Bandung.
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Sedangkan metode verifikatif digunakan untuk meajawumusan masalah
ketiga, yaitu bagaimana pengaruh kualit@x agentsterhadap tingkat
compliance costvajib pajak badan pada KPP yang berada di ling&ari{pta
Bandung.
. Menyusun instrumen penelitian
Setelah metode penelitian yang sesuai dipilih, aradneliti dapat menyusun
instrumen penelitian. Instrumen ini digunakan sebaglat pengumpul
data.Instrumen pada penelitian ini berbentuk kumesio untuk pedoman
wawancara atau observasi. Sebelum instrumen dignnaktuk pengumpulan
data, maka instrumen penelitian harus terlebih ddiwi validitas dan
reabilitasnya. Dimana validitas digunakan untuk gudmr kemampuan
sebuah alat ukur dan reabilitas digunakan untuk golamr sejauh mana
pengukuran tersebut dapat dipercaya. Setelah datkumpul maka
selanjutnya dianalisis untuk menjawab rumusan rahsalan menguiji
hipotesis yang diajukan dengan teknik statistikketédu. Selanjutnya peneliti
menganalisis dan mengambil sampel untuk melakukaelpian mengenai:
a. Kualitastax agents/ang diperoleh dari data kuesioner yang akan oliesi
tax agents
b. Tingkat compliance cosyyang diperoleh dari data kuesioner yang akan
diisi olehtax agentsyang mewakili wajib pajak badan.
Selanjutnya penulis mulai menggunakan perhitungarengan
menggunakan MSI(Method Succesive Intervalintuk menaikkan skala

ordinal menjadi intervalregresi linier sederhana untuk membuktikan sejauh
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mana pengaruh yang diperlihatkan antara kuaigasagentserhadap tingkat
compliance coswajib pajak badan, KorelaBiearson Product Momenintuk
meneliti erat tidaknya pengaruh kualitaax agents terhadap tingkat
compliance costwajib pajak badankoefisien determinasi untuk menilai
besarnya pengaruh kualites< agentderhadap tingkatompliance cosivajib
pajak badan dankung Untuk menguiji tingkat signifikan.

. Kesimpulan

Kesimpulan adalah langkah terakhir dari suatu perjpenelitian yang berupa

jawaban atas rumusan masalah. Dengan menekankaa pawecahan

masalah berupa informasi mengenai solusi masalaty lparmanfaat sebagai

dasar untuk pembuatan keputusan.

Desain penelitian yang lebih sederhana lagi akptadkan dalam bentuk

tabel di bawah ini:

Tabel 3. 1
Desain Penelitian
_ Desain Penelitian
Tujuan : i
N Jenis Metode yang ) o Time
Penelitian N . Unit Analisis .
Penelitian digunakan Horizon
o Descriptive  dan| Konsultan Cross
T-1 Descriptive _ _
Survey pajak Sectional
o Descriptive  dan| Konsultan Cross
T-2 Descriptive . .
Survey pajak Sectional
T_3 Descriptivedan| Descriptive  dan| Konsultan Cross
Verificative Explanatory Survey pajak Sectional

Sumber: Umi Narimawati (2007:85)
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Dari tabel di atas dapat penulis uraikan sebagdéiuie

1. Untuk mengetahui bagaimana kualitag agentsdi di KPP lingkungan Kota
Bandung, digunakan metode dekriptif dan survey dengcara
membandingkan keadaan yang ada dengan teori-taaginglevan.

2. Untuk mengetahui bagaimana tingkatmpliance costvajib pajak badan di
KPP lingkungan Kota Bandung, digunakan metode gekrdan survey
dengan cara membandingkan keadaan yang ada deegatiebri yang
relevan pada konsultan pajak dengan waktu yang tijadwalkan.

3. Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh kudbtasagentsterhadap
tingkatcompliance cosivajib pajak badan di KPP lingkungan Kota Bandung
digunakan metode deskriptif dan verifikatif yaitengian cara mengumpulkan
informasi dengan membuat instrumen kedua variadnelndenganilisis secara
kualitatif dan kuantitatif serta melakukan uji higsis yang telah ditetapkan

dengan menggunakan uji statistika.

3.2.2 Operasionalisasi Variabel

Operasionalisasi variabel diperlukan untuk menariujenis, indikator,
serta skala dari variabel-variabel yang terkaitadmal penelitian, sehingga
pengujian hipotesis dengan alat bantu statistilatdiakukan secara benar sesuai
dengan judul penelitian.

Adapun definisi operasional menurut Nur Indriantadlan Bambang

Supomo (2002:69) menyatakan bahwa:
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“Definisi operasional adalah penentuaonstruct sehingga menjadi
variable yang dapat diukur. Definisi operasionahjekaskan cara tertentu
dapat digunakan oleh peneliti dalam mengoperassasikanconstruct
sehingga memungkinkan bagi peneliti yang lain umbatakukan replikasi
pengukuran dengan cara yang sama atau mengembangiian
pengukurartonstructyang lebih baik.”
Variabel itu sendiri dalam konteks penelitian menurSugiyono
(2009:38)sebagai berikut:
“Variabel penelitian adalah suatu atribut atauts#fiu nilai dari orang,
obyek atau kegiatan yang mempunyai variasi tertgatg ditetapkan oleh
peneliti untuk dipelajari dan ditarik kesimpulanriya
Berdasarkan judul usulan penelitian yang telahrdikeakan diatas yaitu
“Analisis Kualitas Tax AgentsYang Mempengaruhi Tingka€ompliance Cost
Wajib Pajak Badan”, maka variabel-variabel yangeldit dapat dibedakan
menjadi dua yaitu:
1. Variabel Bebas Ihdependenfvariabel X)
Sugiyono (2009: 39) mendefiniskan variabel belodadn sebagai berikut:
“Variabel bebas adalah variabel yang mempengartdi gang menjadi
sebab perubahannya atau timbulnya varidbpkenden(terikat)”.
Dalam hal ini variabel bebas yang akan yang bexkaitengan masalah
yang akan diteliti adalah Data yang menjadi validledas (Varaibel X) adalah
kualitas tax agents.Dalam operasionalisasi variabel ini semua variabekur

oleh instrumen pengukur dalam bentuk kuesioner yaegenuhi pernyataan-

pernyataan tipe skala Likert.
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Adapun pengertian skala likert menurut Sugiyond@&@36) yaitu “skala

Likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat plarsepsi seseorang atau

sekelompok orang tentang fenomena sosial”.

2. Variable Dependerdtau variabel terikat

Menurut Sugiyono (2009: 40)ariable dependenatau variabel terikat yaitu

variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akikatena adanya variabel

bebas. Data yang menjadi variabel terikat (Variabeladalahcompliance

cost Selengkapnya mengenai operasionalisasi variapatdlilihat pada tabel

di bawah ini:
Tabel 3.2
Operasional Variabel
Variabel Dimensi Indikator Skala N(.)
Kuesioner
Tax Agents (X) atau a. Sertifikat 1,23
konsultan pajak adalah Konsultan Pajak
setiap orang yang dalafh Legalitas b. Izin praktik 4
lingkungan pekerjaannya Konsultan Pajak
secara bebas memberikan g‘- iﬁywladge g g 7
Jve\llzzjiib profsz}zrk\al EZ?:;E Kompetensi [c. Selfimage 10, 11
d. Trait 12
melaksanakan  hak dan e Motive Ordinal | 13
kewajiban  perpajakannya a. Kepribadian 14, 15, 16,
sesuai dengan peraturan Konsultan Pajak 17,18
perundang-undangan 3. Etika b. Hubungan
perpajakan yang berlaku. ggg?oigstfman 19,20
(Kﬁit:;’zzm Me”lflf)” c. Hubungan 21, 22, 23,
dengan klien 24
485/KMK.03/2003)
Compliance CogtY) adalah [1. Direct moneya. Biaya khusus 1, 2,
keseluruhan biaya yang cost b. Biaya menyewa 3,4,5,6,7
dikeluarkan wajib pajak konsultan pajak | |nterval

dalam memenuhi syarat-
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syarat perhitungan a. Waktu yang 8,9
perpajakan. Cederic terpakai gntuk
Seandfordet al. Siti Kurnia bmerlrperSIari(kan
erkas paja
Rahayu (2009) _ b.Waktu yang 10,11
2. Time Cost

terpakai untuk
menghitung pajak

c.Waktu bila ada 12
pemeriksaan
pajak
3. Psychological a. Rasa stress 13
cost b. Rasa cemas 14

Dalam operasionalisasi untuk variabel kualitas agentsmenggunakan
skala ordinal. Pengertian dari skala ordinal menNur Indriantoro dan Bambang
(2002: 98) bahwa skala ordinal adalah “skala peaguk yang tidak hanya
menyatakan kategori, tetapi juga menyatakan peairggastructdiukur.”

Berdasarkan pengertian diatas, maka skala yangqakan adalah skala
ordinal dengan tujuan untuk memberikan informasupa nilai pada jawaban.
Variabel-variabel tersebut diukur oleh instrumenngqu&kur dalam bentuk
kuesioner berskala ordinal yang memenuhi pernypg¢anyataan tipe skala likert.

Untuk setiap pilihan jawaban diberi skor, maka pogglen harus
menggambarkan, mendukung pernyataan (item positedy tidak mendukung

pernyataan (item negatif)

Tabel 3.3
ScoringUntuk Jawaban Kuesioner
Jawaban Responden Skor
Sangat Negatif 1
Negatif 2
Ragu-ragu 3
Positif 4
Sangat Positif 5

Sumber: Sugiyono (2008:133)
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3.2.3 Sumber Data dan Teknik Pengumpulan Data
3.2.3.1 Sumber Data

Jenis data yang digunakan peneliti dalam peneliti@ngenai “Analisis
Kualitas Tax AgentsYang Mempengaruhi Tingk&ompliance CosWajib Pajak
Badan” adalah data sekunder dan primer.
1. Data Primer

Menurut Sugiyono (2009: 137) “Sumber primer adataimber data yang

langsung memberikan data kepada pengumpul data”.

Pengumpulan data primer dalam penelitian ini melaara menyebarkan

kuesioner dan melakukan wawancara secara langsengad pihak-pihak

yang berhubungan dengan penelitian yang dilakuttalam hal ini konsultan
pajak di wilayah kota Bandung.
2. Data Sekunder

Sugiyono (2009:139) mendefiniskan “Sumber sekuradiah sumber data

yang diperoleh dengan cara membaca, mempelajarimgamahami melalui

media lain yang bersumber dari literatur, buku-hulgerta dokumen
perusahaan”.

Metode yang digunakan adalah metode deskriptiisiedarena penelitian ini
berkaitan dengan pendapat atau opini individu alaliias tax agents Objek
penelitian dalam studi kasus ini dititikberatkam@anasalah pelaksanaan kualitas
konsultan pajak serta penyebaran kuesioner padasukan pajak untuk
mengetahui secara langsung pandangan responderentaemn untuk data

complaince costiperoleh dengan penyebaran kuesioner juga kekawsultan
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pajak yang mewakili wajib pajak badan, pengambdata ini dirasakan cukup

mewakili untuk kebutuhan pengolahan data yang dkakukan peneliti.

3.2.3.2 Teknik Penentuan Data

Untuk menunjang hasil penelitian, maka peneliti akekan
pengelompokan data yang diperlukan kedalam duangahg yaitu:
1. Populasi

Populasi merupakan objek atau subjek yang memekmnitkria tertentu
yang telah ditentukan oleh peneliti. Menurut Sugiyo(2009: 80) tentang
pengertian populasi bahwa populasi adalah wilayatealisasi yang terdiri atas
objek atau subjek yang mempunyai kualitas dan kerigkk tertentu yang
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemuadlitarik kesimpulan.

Berdasarkan pengertian diatas, peneliti dapat nmebijakesimpulan
bahwa populasi merupakan objek atau subjek yaraylagrada suatu wilayah dan
memenuhi syarat tertentu yang berkaitan dengan lamag&nelitian maka yang
menjadi populasi sasaran dalam penelitian ini &ddansultan pajak yang
terdaftar di wilayah kota Bandung 43 konsultan kaja
2. Sampel

Menurut Sugiyono (2009: 81) tentang pengertian shrgpitu sebagian
dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh mdasi tersebut. Dalam
penelitian ini peneliti menggunakan populasi yai&ing berjumlah 43 konsultan
pajak.

Penentuan pengambilan sampel ditentukan dengangueakan teknik

probabilitas sampling Probabilitas Samplingmenurut Sugiyono (2008:118)
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adalah "Teknik pengambilan sampel yang memberil@ogmg yang sama bagi
setiap unsur (anggota) populasi untuk dipilih meéngnggota sampel”.

Dengan demikian dapat diketahui bahwa sampel mkamphagian dari
populasi dan dapat mewakili populasi secara kegedur. Rumus yang digunakan
untuk menentukan sampel yaitu menggunakan ru8iagin yang dikutip oleh

Husein Umar (2008:78), yaitu sebagai berikut :

n= N
(N.e?)+1

Dimana : n = Jumlah sampel
N = Jumlah populasi
& = Persen kelonggaran ketidakteliian karena keaalah
pengambilan sampel dalam penelitian, presisi yaggndkan dalam penelitian
ilmu sosial adalah 1%, 5%, 10%.
Presisi yang digunakan dalam penelitian ini diambdi e = 5% sehingga

ukuran sampel dapat dihitung sebagai berikut :

n= N
(N.e?)+1
n= 43

(43.0,052)+1

n= 43
1.1075
n= 38,82 ~ 39

Berdasarkan rumus penarikan jumlah sampel di ataka sampel yang

diambil penulis dalam penelitian ini adalah seb&r8@&konsultan pajak.
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3.2.4 Teknik Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam panelni dengan

dua cara, yaitu penelitian lapangafiel{l research dan studi kepustakaan.

Pengumpulan data primer dan sekunder dilakukanasteogra:

1.

a.

Penelitian Lapangari{eld Research

Metode pengamatanOpservagi, yaitu teknik pengumpulan data
dengan cara melakukan pengamatan langsung tert@gek yang
sedang diteliti, diamati atau kegiatan yang sedsrangsung. Dalam
penulisan laporan ini, penulis mengadakan pengamiatagsung di
kantor-kantor konsultan pajak yang berdomisili dnBung.
WawancargInterview), yaitu teknik pengumpulan data yang diperoleh
dengan cara tanya jawab langsung dengan pihakk piuag terkait
langsung dan berkompeten dengan permasalahan gaogsateliti.
Kuesioner, teknik kuesioner yang penulis gunakaaladd kuesioner
tetutup, suatu cara pengumpulan data dengan membemtau
menyebarkan daftar pertanyaan kepada responderyastegn menjadi
responden dalam penelitian ini adalah konsultaakpaiengan harapan
mereka dapat memberikan respon atas daftar peaangesebut.
Pengumpulan data sekunder dilakukan melalui sigdatur atau studi
kepustakaan, dengan cara mempelajari, meneliti, gkagin serta
menelaah literatur berupa buku-bukex¢ bool, peraturan perundang-
undangan, majalah, surat kabar, artikel, situs wah penelitian-

penelitian sebelumnya yang memiliki hubungan dengasalahyang



Bab 111 Objek dan Metode Penelitian 57

diteliti. Studi kepustakaan ini bertujuan untuk npamoleh sebanyak
mungkin teori yang diharapkan akan dapat menunjdai;a yang
dikumpulkan dan pengolahannya lebih lanjut dalanepgan ini.
Sebelum kuesioner digunakan untuk pengumpulanygatg sebenarnya,
terlebih dahulu dilakukan uji coba kepada responderg memiliki karakteristik
yang sama dengan karakteristik populasi penelitiin.coba dilakukan untuk
mengetahui tingkat kesahihan (validitas) dan kelst&isan (reliabilitas) alat ukur
penelitian, sehingga diperoleh item-item pertanyaenanyaan yang layak untuk

digunakan sebagai alat ukur untuk pengumpulanpatalitian.

3.2.4.1 Uji Validitas

Menurut Sugiyono (2008:3) valid adalah “menunjukkkemajat ketepatan
antara data yang sesungguhnya terjadi pada obye@§adedata yang dapat
dikumpulkan oleh peneliti.”

Berdasarkan definisi diatas, maka validitas dajpatikan sebagai suatu
karakteristik dari ukuran terkait dengan tingkanguekuran sebuah alat test
(kuesioner) dalam mengukur secara benar apa yangirkan peneliti untuk
diukur. Suatu alat ukur disebut valid bila dia nkelean apa yang seharusnya

dilakukan dan mengukur apa yang seharusnya diukur.
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Tabel 3.4
Standar Penilaian Untuk Validitas
Validity
Good 0,50

Acceptablel 0,30
Marginal 0,20

Poor 0,10
Sumber: Barker et al, 2002:70

Seperti yang telah dijelaskan padan metodologi lg@me bahwa untuk
menguji valid tidaknya suatu alat ukur digunakamdekatan secara statistika,
yaitu melalui nilai koefisien korelasi skor butienpyataan dengan skor total =
0,30 maka pernyataan tersebut dinyatakan validageabila < 0,30 berarti data
tersebut dapat dikatakan tidak valid. Berdasarkasil pengolahan menggunakan
rumus korelaspearson product mome(r.

Seperti dilakukan pengujian lebih lanjut, semuanitpernyataan dalam
kuesioner harus diuji keabsahannya untuk menentuikah tidaknya suatu item.
Uji validitas dilakukan untuk mengukur pernyatasang ada dalam kuesioner.
Validitas suatu data tercapai jika pernyataan berseiampu mengungkapkan apa
yang akan diungkapkan. Uji validitas dilakukan demgnengkorelasikan masing-
masing pernyataan dengan jumlah skor untuk masesjng variabel. Teknik
korelasi yang digunakan adalah teknik koretgsirson product moment.

Untuk mempercepat dan mempermudah penelitian mgygean validitas
dilakukan dengan bantuan komputer dengan menggorekaware SPSS 15.0
for windowsdengan metode korelapearson product momerang rumusnya

sebagai berikut:
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n(IXY) - (ZXTY)
4/ [nEx? — (£%)%][nZY? - EV)?

Ir =

Sumber: Sugiyono (2008:248)

Keterangan:

r Koefisien korelagpearson product moment

= Persepsi wajib pajak orang pribadi atas pelakaaTax Agent’s

TindakanCompliance Cost

X
Y
n Ukuran sampel atau banyak data di dalam sampel

Berdasarkan hasil pengolahan data menggunakamapno§PSS 1%or

windows diperoleh hasil uji validitas dan reliabilitas kieser kedua variabel

seperti dirangkum pada tabel berikut.

Tabel 3.5
Hasil Uji Validitas Kuesioner Kualitafax Agents
Butir Pertanyaan vlgl(ijd(-:i"t(;s Nilai Kritis Keterangan
ltem_1 0,477 0,30 Valid
ltem_2 0,405 0,30 Valid
ltem_3 0,400 0,30 Valid
ltem 4 0,528 0,30 Valid
Item_5 0,625 0,30 Valid
ltem_6 0,625 0,30 Valid
ltem_7 0,436 0,30 Valid
Item_8 0,567 0,30 Valid
ltem_9 0,625 0,30 Valid
Item_10 0,421 0,30 Valid
ltem_ 11 0,494 0,30 Valid
ltem_12 0,367 0,30 Valid
Item 13 0,394 0,30 Valid
ltem_14 0,606 0,30 Valid
ltem_15 0,561 0,30 Valid
Item_ 16 0,521 0,30 Valid
ltem 17 0,379 0,30 Valid
ltem_18 0,474 0,30 Valid
ltem_ 19 0,426 0,30 Valid
Item_20 0,392 0,30 Valid
ltem_ 21 0,664 0,30 Valid
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Butir Pertanyaan Indgks Nilai Kritis Keterangan
validitas
Item_ 22 0,672 0,30 Valid
ltem_ 23 0,470 0,30 Valid
Item_ 24 0,601 0,30 Valid
Sumber: Lampiran 8
Tabel 3.6
Hasil Uji Validitas Kuesione€ompliance Cost
Butir Pertanyaan Inqle_ks Nilai Kritis Keterangan
validitas
Item_ 1 0,419 0,30 Valid
Item_ 2 0,659 0,30 Valid
ltem_3 0,511 0,30 Valid
Item_4 0,665 0,30 Valid
Item_5 0,624 0,30 Valid
Item_6 0,682 0,30 Valid
Item_7 0,666 0,30 Valid
Item_8 0,636 0,30 Valid
Item 9 0,613 0,30 Valid
Item_10 0,696 0,30 Valid
Item 11 0,798 0,30 Valid
ltem 12 0,559 0,30 Valid
Item_ 13 0,585 0,30 Valid
Item_ 14 0,696 0,30 Valid

Sumber: Lampiran 8
Pada kedua tabel di atas dapat dilihat nilai indelglitas setiap butir
pernyataan lebih besar dari nilai 0,30, artinya wserbutir pertanyaan yang

diajukan valid dan layak digunakan sebagai alat uktuk penelitian.

3.2.4.2 Uji Reliabilitas

Menurut Sugiyono (2008:3) reliabiltas adalah “Datra

konsistensi/keajegan data dalam interval wakteenéut”

Berdasarkan definisi tersebut, maka relibilitagpadadiartikan sebagai

suatu karakteristik terkait dengan keakuratan likiei® dan kekonsistenan. Suatu
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alat disebut reliabel apabila dalam beberapa kalaksanaan pengukuran
terhadap kelompok subjek sama sekali diperolen gasg relatif sama, selama
aspek yang diukur dalam diri subjek memang beluradzh. Dalam hal ini relatif

sama berarti tetap adanya toleransi perbedaangsabekecil diantara hasil
beberapa kali pengukuran.

Pengujian ini dilakukan terhadap butir pertanyaangytermasuk dalam
kategori valid. Pengujian reliabilitas yang digunakan dalam pé&aaliini adalah
denganinternal consistencyyaitu dilakukan dengan cara mencobakan instrumen
sekali saja, kemudian dianalisis dengan menggunakatu teknik perhitungan
reliabilitas. Teknik yang digunakan untuk mengug@akdalan kuesioner pada
penelitian ini adalah metodseplit-half dari Spearman-Browrdengan langkah-
langkah sebagai berikut:

1. Membagi pertanyaan menjadi belah dua y&#on ganjil dan genap

2. Skor untuk masing-masing pertanyaan pada tiap aelaijumlahkan
sehingga menghasilkan dua skor total untuk masiagpimng responden

3. Mengkorelasikan skor total satu dengan skor toted dengan korelasi
pearson product moment

4. Mencari reliabilitas untuk keseluruhan pertanyaangan rumu$Spearman

Brown sebagai berikut:

_ 2rb
_1+Tb

r;

Sumber: Sugiyono(2008:186)
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Keterangan:
ri = reliabilitas internal seluruh instrumen

i = korelasiproduct momen&ntara belahan pertama dan kedua.

Tabel 3.7
Standar Penilaian Untuk Reliabilitas
Reliability
Good 0,80
Acceptable 0,70
Marginal 0,60
Poor 0,50

Sumber: Barker et al, 2002:70

Selain valid instrumen penelitian juga harus andagndalan instrumen
menjadi indikasi bahwa responden konsisten dalammbeekan tanggapan atas
pernyataan yang diajukan. Seperti yang dikemukdkarker et al (2002: 70)
sekumpulan butir pernyataan yang mengukur variadegbat diterima jika
memiliki koefisien reliabilitas lebih besar ataureadengan 0,70. Hasil dari uji

reliabilitas berdasarkan pada runsdit-half diperoleh sebagai berikut:

Tabel 3.8
Hasil Uji Reliabilitas Kuesioner Tax Agent'sdan Compliance Cost
. Indeks .
Variabel Reliabilitas Nilai kritis | Keterangan
KualitasTax Agent’'s 0,866 0,70 Reliabel
TingkatCompliance Cost 0,877 0,70 Reliabel

Koefisien reliabilitas kedua variabel lebih besarid,70 menunjukkan
bahwa kuesioner yang digunakan reliabel dalam megi@p variabel yang

sedang diteliti.
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3.2.5 Rancangan Analisis dan Uji Hipotesis
3.2.5.1 Rancangan Analisis

Peneliti melakukan analisa terhadap data yang tdlaraikan dengan
menggunakan metode kualitatif dan kuantitatif.

1. Analisis Kualitatif/ Deskriptif

Menurut Sugiyono (2009:14) analisis kualitatif adatebagai berikut :

“ Metode penelitian kualitatif itu dilakukan secardensif, peneliti ikut

berpartisipasi lama di lapangan, mencatat secarfdihapa yang terjadi,

melakukan analisis reflektif terhadap berbagai dodm yang ditemukan

dilapangan, dan membuat laporan penelitian secaraetail.”

Analisis kualitatif digunakan untuk melihat faktpenyebab. Langkah-
langkah yang dilakukan dalam penelitian kualitatiblah sebagai berikut:

1) Setiap indikator yang dinilai oleh responden, dikilkasikan dalam lima
alternatif jawaban dengan menggunakan skala orgexad) menggambarkan
peringkat jawaban.

2) Dihitung total skor setiap variabel/ subvariabejumlah skor dari seluruh
indikator variabel untuk semua responden.

3) Dihitung skor setiap variabel/subvariabel = ratia cari total skor.

4) Untuk mendeskripsikan jawaban responden, juga digam statistik deskriptif
seperti distribusi frekuensi dan tampilan dalamtblertabel ataupun grafik.

5) Untuk menjawab deskripsi tentang masing-masingabati penelitian ini,

digunakan rentang kriteria penilaian sebagai bériku

N(m-1)
RS=——

m

Husein Umar 2008: 164
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Keterangan :
n = jumlah sampel yang diambil (dalam penelitiairada 30)
m = jumlah alternatif jawaban tiagem (5 alternatif)

Untuk menetapkan peringkat dalam setiap variabetlgean, dapat dilihat
dari perbandingan antara skor aktual dan ideal.8ktral diperoleh melalui hasil
perhitungan seluruh pendapat responden, sedandd@anideal diperoleh dari
prediksi nilai tertinggi dikalikan dengan jumlahrizmyaan kuesioner dikalikan
dengan jumlah responden. Apabila digambarkan derrgamus, maka akan

tampak seperti di bawah ini:

Skor aktual
%Skor aktual = X 100%
Skor ideal

Sumber: Umi Narimawati (2007:83)

Keterangan:

a. Skor aktual adalah jawaban seluruh responden atasidner yang
telah diajukan

b. Skor ideal adalah skor atau bobot tertinggi atamuse responden

diasumsikan memilih jawaban dengan skor tertinggi.

Prinsip pengklasifikasian persentase skor jawabsspanden dengan

kriteria pengklasifikasian sebagai berikut:



Bab 111 Objek dan Metode Penelitian 65

Tabel 3.9
Kriteria Skor Jawaban Responden Berdasarkan Perseiaise Skor
Aktual
No | Persentase Skof Kategori Skor
1 20,00 — 36,00 Sangat Rendah/ Tidak Baik
2 36,01 - 52,00 Rendah/ Kurang Baik
3 52,01 - 68,00 Cukup Tinggi/ Cukup Baik
4 68,01 — 84,00 Tinggi/ Baik
5 84,01 - 100 Sangat Tinggi/ Sangat Ba‘ik

Sumber: Umi Narimawati, 2007:85

Sebelum kuesioner digunakan untuk pengumpulanydatg sebenarnya,
terlebih dahulu dilakukan uji coba kepada responderg memiliki karakteristik
yang sama dengan karakteristik populasi penelitifjn.coba dilakukan untuk
mengetahui tingkat kesahihan (validitas) dan kelst&isan (reliabilitas) alat ukur
penelitian, sehingga diperold@em-itempertanyaan/pernyataan yang layak untuk

digunakan sebagai alat ukur untuk pengumpulanmatalitian.

2. Analisis Kuantitatif
Menurut Sugiyono (2008:13) analisis kuantitatiflaissebagai berikut :
“Merupakan metodeanalisis yang berlandaskan pdsidi positivisme,
digunakan untuk meneliti pada populasi dan sanmgr&ritu.Analisis data
bersifat kuantitatif atau lebih dikenal dengan istit dilakukan dengan
tujuan menguiji hipotesis yang telah ditetapkan”.
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalahetone
kuantitatif.Dimana variabel X (Kualita®ax Agents yang dikumpulkan melalui
kuesioner masih memiliki skala ordinal, maka sefetliolah dan dipasangkan

dengan data variabel Y (Tingk@bmpliance Co$tyang berbentuk interval, data

ordinal terlebih dahulu dikonversi menjadi dataemaal dengan menggunakan
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Methode Succesive Intern@MSl). Dengan demikian semua data yang telah

dinaikkan dari skala ordinal ke interval ini daghgunakan sebagai data input

untuk analisis korelagearson product moment.

Langkah-langkah transformasi data ordinal ke d#trval yaitu:

1. Perhatikan nilai jawaban dari setiap pertanyaaardduesioner

2. Untuk setiap pertanyaan tersebut, lakukan perhénrafa berapa responden
yang menjawab skor 1, 2, 3, 4,5 = frekuensi (f)

3. Setiap frekuensi dibagi dengan banyaknya n respordin hasilnya =
proporsi (p)

4. Kemudian hitung proporsi kumulatifnya { p

5. Dengan menggunakan tabel normal, dihitung nilaridissi normal (Z) untuk
setiap proporsi kumulatif yang diperoleh.

6. Tentukan nilai densitas normal ( fd ) yang seswengan nilai Z (dengan
menggunakan Tabel Tinggi Densitas)

7. Tentukan nilai interval §cale valug untuk setiap skor jawaban dengan rumus

sebagai berikut :

(Density at Lower Limit) — (Density at Upgr Limit)

NS =
(Area Below Upper Limit) — (Area Below UpperLimit)

Keterangan:

Density at Lower Limit kepadatan batas bawa
Density at Upper Limit kepadatan batas atas

Area Below Upper Limit daerah dibawah batas atas

Area Below Upper Limit daerah dibawah batas bawah
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8. Sesuaikan nilai skala ordinal ke interval, y:Skala ValugSV) yang nlainya
terkecil (harga negatif yang terbesar) diubah nirgama dengan jawab

responden yang terkecil melalui transformasi beiki

[NS + | NS,;n| +1] =Y

Proses pentransformasian data nal menjadi data interval dals
penelitian ini menggunakan bantuan program kompyégiu Microsoft Office
Excel 20071Analize.

Hasil data yang telah dikonversi tersebut selagputholah menggunake
analisis berikut:

1. Analisis Regresi Linier Sederhan

Pada penelitan ini digunakan analisis regresi umhgngetahui adany
pengaruh antara variabel bebas dan variabel t¢ MenurutJonathan Sarwol
(2006: 65)analisis regresi adalah sebagai ber

“Analisis regresi adalah analisis yang meliputi rde-metode yang

digunakan untuk memprediksi n-nilai dari satu atau lebih variak

tergantung yang dihasilkan adanya pengaruh satu latasih variabe
bebas”.

Dalam penelitian ini digiakan regresi lir sederhana karena c-data
yang ada di dalam penelitian ini masih berssedarhana yaitu hanya ada
variabel dependen dan satu variabel indepenAdapun argumerJonathan

Sarwono (2006: 6&ebagai beriku

“Regresi linier sederhana mengestir besarnya koefisie-koefisien yang
dihasilkan dari persamaan yang bersifat linier yanglibatkan sat
variabel bebas untuk digunakan sebagai alat prediksarnya nila
variabel tergantung
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Analisis regresi linier sederhana adalah alat aisayiang digunakan untuk
mengetahui besarnya pengaruh variabelependent(X) terhadap variabel
dependentY). Dampak dari analisis regresi dapat digunakatuk memutuskan
apakah naik dan menurunnya variabel dependent KainGompliance Cojt
dapat dilakukan melalui menaikan dan menurunkaddaea variabel independent
(Kualitas Tax Agents atau dengan meningkatkan keadaan varidegendent
(Tingkat Compliance Co3t dapat dilakukan dengan meningkatkan varaibel

independen(KualitasTax Agents Dengan formulasi sebagai berikut:

Y=a+bX

Sumber: Sugiyono (2008:270)

Dimana nilai a dan b dicari terlebih dahulu dengaenggunakan

persamaan sebagai berikut:

I ]| | g EXIEY)
ny x2 - (> x) n> X% (Y x)

Sumber: Sugiyono (2008:272)

Keterangan:

a = konstanta (nilai Y pada saat nol)
b = koefisien regresi

n = banyaknya sampel

X = nilai kualitastax agents

Y = nilai tingkatcompliance cost
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2. Analisis KorelasiPearson Product Moment

Analisa terhadap data-data yang telah dikumpulkatuku menyatakan
hubungan antara variabel bebas dengan variabehtennaka digunakan korelasi.

Menurut pendapat Jonathan Sarwono (2006: 37) “leretligunakan

untuk melihat kuat lemahnya hubungan antara vdriddebas dan

tergantung”.

Koefisien korelaspearsondigunakan untuk mengukur ada atau tidaknya
hubungan linier antara variabel bebas (X) dan fbatiaterikat (Y) serta
mempunyai tujuan untuk meyakinkan bahwa pada keapatya terdapat
hubungan antara pengaruh kualiféax Agent'sterhadap TingkatCompliance
Cost Analisis KorelasiProduct Momenidigunakan untuk mengukur kuat atau
lemahnya hubungan dan membuktikan hipotesis hulmukgalitastax agent’s
terhadap tingkatompliance costvajib pajak badan. Dengan formulasi sebagai

berikut:

_ D XY)-XIY)

) -y )=

Sumber: Sugiyono (2008:248)

Keterangan:

r = koefisien korelasi

n = jumlah tahun yang dihitung
X = kualitastax agents

Y = tingkatcompliance cost
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Koefisien korelasi mempunyai nilai <lr < +1, dimana:

a. Apabila r< +1, maka korelasi antara dua variabel dikatakagatakuat dan
searah, artinya jika X naik sebesar 1 maka Y jugmanaik sebesar 1 atau
sebaliknya.

b. Apabila r = 0, maka hubungan antara kedua varisgedat lebar atau tidak
ada hubungan sama sekali.

c. Apabila r> -1, maka korelasi antar kedua variabel sangat damatberlawanan
arah, artinya apabila X naik sebesar 1 maka Y dkamn sebesar 1 atau
sebaliknya.

Untuk memberikan interpretasi koefisien korelasinggaka penulis
menggunakan pedoman sebagai berikut:

Tabel 3.10

Interpretasi Koefisien Korelasi

Interval Koefisien Tingkat Hubungan

0,00 -0,25 Korelasi sangat lemah (tidak ada)

>0,25-0,5 Korelasi cukup
>0,5-0,75 Korelasi kuat
>0,75-1 Korelasi sangat kuat

Sumber: Jonathan (2006:40)

3. Koefisien Determinasi

Dalam analisis korelasi terdapat suatu angka yarsgbdt dengan
koefisien determinasi atau yang sering disebut alerkgpefisien penentu, karena
besarnya adalah kuadrat dari koefisien korelasiJika r2=100% berartiariable

independentberpengaruh sempurna terhadapriable dependent demikian
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sebaliknya jika r2=0 berartvariable independertidak berpengaruh terhadap
variable dependenSehingga koefisien ini berguna untuk mengetalesaimya
kontribusi pengaruh kualita¥ax Agent'sterhadap tingkatCompliance Cost,

dengan menggunakan rumus sebagai berikut:

Kd = (r2) x 100%

Sumber: Jonathan (2006:42)
Keterangan:
Kd = Koefisien determinasi

r = Koefisien korelasi

3.2.5.2 Uji Hipotesis

Rancangan ini digunakan untuk mengetahui apa saj@ yakan di uji
dalam suatu perumusan sementara.Menurut Sugiy@u®81 377) menyatakan
bahwa:

"Hipotesis didefinisikan sebagai dugaan atas jawa®mentara mengenai

suatu masalah yang masih perlu diuji secara empirisk mengetahui

apakan pernyataan atau dugaan jawaban itu dapahsitatau tidak”.

Dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwandgeanelitian ini penulis

haruslah membuat rancangan sementara, diantaranya :
1. Penetapan Hipotesis

Hipotesis yang akan diuji dan dibuktikan dalam pfiéaa ini berkaitan

ada atau tidaknya pengaruh kualitas agentserhadap tingkatomplaince cost

wajib pajak badan.
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A. Hipotesis Penelitian
Ho : Tidak terdapat pengaruh antara kualitag Agentderhadap tingkat
Compliance Cost
Ha : Terdapat pengaruh antara kualifBex Agentsterhadap tingkat
Compliance Cost
B. Hipotesis Statistik

Berdasarkan pada alat statistik yang digunakan hijaotesis penelitian

diatas, maka penulis menetapkan dua hipotesis gapumakan untuk uji

statistiknya yaitu hipotesis nol (Ho) yang diformsikan untuk ditolak dan
hipotesis alternatif (Ij yaitu hipotesis penulis yang diformulasikan untuk
diterima, dengan perumusan sebagai berikut:

Ho :p=0, Kualitas Tax Agents(X) tidak memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap tingka€Compliance CostWajib Pajak
badan

Ha :p#0, KualitasTax AgentgX) memiliki pengaruh yang signifikan
terhadap tingkaCompliance CostVajib Pajak badan.

2. Menentukan Tingkat Signifikan

Dasar pengambilan keputusan berdasarkan angkafilsagisi menurut
Jonathan Sarwono (2006: 67) menyebutkan:

1. Angka probabilitas (SIG) < 0.05 hubungan keduaalagi signifikan

2. Angka probabilitas (SIG) > 0.05 hubungan kedua almsi tidak

signifikan
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Untuk menguji signifikasi suatu koefisietKorelas, maka dapat

menggunakan statistik ujstudentdengan rumus sebagai beril

Sumber: Riduwan dan Sunarto (2007:8

Keterangan:
t: nilai uji t
r : koefisien korela

n : jumlah samp

Untuk mengetahui ditolak atau tidaknya hipotesisgtidan, Riduwandan
Sunarto (2007:83mengungkapkan kaidah yang digunakan dalam penc
terhadap hipotesis penelitian sebagaimana diketigxdzt ini:

“Kaidah pengujiar

Jika thiung> t tanle, Maka tolak Kg artinya signifikan dan
t hitung =< t table, Maka terima klartinya tidak signifikan.”

Nilai t tabel bisa ditemukan dengan bantuan taksttidusi t tudentyang
sudah tersedia secara umum, gan ketentuan pencarian= 005 dan derajat
kebebasan atau dk(rimlah date— 2) atau 5-2 = 3
3. Kriteria Penarikan Pengujian

Jika menggunaln tingkat signifikansid = 0,09 untuk diuji dua pihal
maka kriteria penerimaan atau penolakan hipotesia gebagai berikt
> Jika hiung = kavel maka Ho ada di daerah penolakan, berarti Ha dite

artinya antara variabel X dan vabel Y ada hubungann
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> Jika tiung = tabel maka Ho ada di daerah penerimaan, berarti Haaditol

artinya antara variabel X dan variabel Y tidak adAungannya.

Daérah

Penerimaan Ho aeran

erah er
Penolakan Ho Penolakan Ho

%

Gambar 3.1
Uji Daerah Penerimaan Dan Penolakan Hipotesis

4. Penarikan Kesimpulan

Daerah yang diarsir merupakan daerah penolakan, baraku
sebaliknya.Jika thitung jatuh di daerah penolakmnérimaan), maka Ho ditolak
(diterima) dan Ha diterima (ditolak). Artinya kogn regresi signifikan (tidak
signifikan). Kesimpulannya, kualitatax agents(tidak berpengaruh) terhadap
tingkat compliance costTingkat signifikannya yaitu 5%w(= 0,05), artinya jika
hipotesis nol ditolak (diterima) dengan taraf kepgman 95%, maka
kemungkinan bahwa hasil dari penarikan kesimpulampunyai kebenaran 95%
dan hal ini menunjukan adanya (tidak adanya pehgam@ng meyakinkan

(signifikan) antara dua variabel tersebut.



